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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama pembangunan sumber daya manusia yang
berkualitas dan berdaya saing tinggi. Dalam konteks ini, kurikulum memegang peranan sentral
sebagai instrumen perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang terarah. Manajemen
kurikulum merupakan aspek fundamental dalam sistem pendidikan yang mengintegrasikan
seluruh komponen pembelajaran agar mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien,
dengan berlandaskan pada prinsip produktivitas, demokratisasi, efisiensi, dan keterlibatan
seluruh pemangku kepentingan (Rizki Aulia Syahfitri et al., 2025).

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, tuntutan terhadap mutu
pendidikan semakin meningkat. Lembaga pendidikan tidak hanya dituntut menghasilkan
lulusan yang cerdas secara akademis, tetapi juga kompeten sesuai kebutuhan zaman.
Pendekatan Total Quality Management (TQM) telah digunakan sebagai strategi untuk
meningkatkan kualitas layanan pendidikan secara menyeluruh, dengan menekankan
perencanaan yang cermat, pelaksanaan yang terstruktur dan terkontrol, evaluasi berkelanjutan,
serta perbaikan berkesinambungan berdasarkan hasil evaluasi (Prabowo, 2012)

Namun demikian, penerapan TQM pada institusi pendidikan memiliki tantangan unik
karena orientasinya tidak hanya kuantitatif tetapi juga kualitatif, sehingga membutuhkan
pendekatan yang lebih holistik di mana partisipasi aktif dari siswa, guru, dan staf menjadi kunci
keberhasilan. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan TQM dalam pendidikan sangat
bergantung pada kesiapan seluruh komponen organisasi, termasuk kualitas organisasi
kurikulum dan program pengajaran yang dirancang (Susanto et al., 2024)

Penguatan implementasi TQM juga terbukti melalui penggunaan siklus PDCA (Plan-
Do-Check-Act) untuk memastikan evaluasi yang teratur dan tindakan korektif yang cepat
terhadap kendala operasional, sehingga standar mutu dapat diwujudkan melalui metode
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik serta optimalisasi sarana dan prasarana yang
mendukung interaksi aktif. Dengan demikian, integrasi antara prinsip TQM dan manajemen
kurikulum yang terencana dengan baik menjadi prasyarat mutlak bagi lembaga pendidikan yang
ingin terus berkembang dan adaptif terhadap perubahan (Al-Huda et al., 2025)

Kajian ini menjadi penting mengingat masih terbatasnya penelitian yang secara
integratif membahas hubungan antara TQM, organisasi kurikulum, prinsip-prinsip pendidikan,
dan program pengajaran dalam satu kerangka analisis yang utuh. Berdasarkan hal tersebut,
artikel ini bertujuan mengkaji secara mendalam manajemen kurikulum berbasis TQM yang
mencakup tiga aspek utama: (A) organisasi kurikulum, (B) prinsip-prinsip kurikulum
pendidikan, dan (C) manajemen kurikulum dan program pengajaran.

METODE PENELTIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif melalui jenis studi kepustakaan (library
research). Pemilihan metode ini dilatarbelakangi oleh sumber data yang digunakan, yakni
berbagai referensi tertulis yang mencakup buku teks, jurnal ilmiah, serta artikel yang memiliki
keterkaitan dengan tema manajemen kurikulum dalam kerangka Total Quality Management
(TQM) pendidikan. Data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini tergolong data sekunder, yaitu
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data yang tidak diperoleh secara langsung melalui observasi lapangan, melainkan bersumber
dari hasil penelusuran dan kajian terhadap literatur yang telah ada sebelumnya.

Proses penghimpunan data dilaksanakan melalui teknik dokumentasi, yakni dengan
membaca secara seksama, memahami kandungan isi, serta mengidentifikasi dan mencatat hal-
hal pokok dari berbagai rujukan yang berhubungan dengan tema organisasi kurikulum, prinsip-
prinsip kurikulum pendidikan, pengelolaan kurikulum, serta program pengajaran. Data yang
telah berhasil dikumpulkan selanjutnya dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif, di
mana peneliti berupaya memaparkan dan menjelaskan berbagai informasi yang diperoleh
secara terstruktur dan sistematis sehingga dapat dipahami dengan mudah. Hasil dari proses
analisis tersebut kemudian dimanfaatkan untuk menghadirkan pemahaman yang komprehensif
mengenai konsep sekaligus implementasi manajemen kurikulum dalam perspektif Total
Quality Management (TQM) pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Organisasi kurikulum

Secara etimologis, kata kurikulum berakar dari bahasa Latin yang pada mulanya
merujuk pada lintasan atau jalur yang digunakan dalam perlombaan kereta. Seiring
perkembangan zaman, istilah tersebut kemudian diadaptasi ke dalam dunia pendidikan dan
memperoleh makna baru. Dalam konteks pendidikan, kurikulum dipahami sebagai seperangkat
mata pelajaran yang dirancang untuk disampaikan oleh pendidik kepada peserta didik, atau
sejumlah mata pelajaran yang telah ditetapkan oleh institusi pendidikan sebagai bahan
pembelajaran yang wajib dikuasai oleh peserta didik sebagai syarat kelulusan (Thaib &
Siswanto, 2015). Studi oleh Zainal Mustagim (2026) juga menjelaskan bahwa kurikulum
sejatinya memiliki cakupan makna yang jauh lebih luas dari sekadar kumpulan mata pelajaran
ataupun daftar materi ajar. Kurikulum merupakan suatu kerangka yang bersifat normatif
sekaligus operasional, yang dirancang secara terencana untuk mengoptimalkan potensi
intelektual peserta didik sekaligus membentuk kepribadian, moral, dan kepedulian sosial
mereka (Hasanah et al., 2024). Tujuan akhir dari kurikulum bukan semata-mata menghasilkan
individu yang unggul secara akademis, melainkan mencetak generasi yang memiliki kualitas
menyeluruh, yakni pribadi yang tidak hanya cakap dalam bidang keilmuan, tetapi juga mampu
memberikan kontribusi nyata bagi kehidupan bermasyarakat, kemajuan bangsa, serta
perkembangan peradaban manusia secara keseluruhan.

Menurut (Ansyar, 2015) pengorganisasian kurikulum merupakan penataan dan
penyusunan berbagai elemen kurikulum, yang meliputi muatan materi, aktivitas pembelajaran,
serta pengalaman belajar peserta didik, ke dalam bentuk yang lebih terstruktur seperti mata
pelajaran, program studi, pokok bahasan, topik, unit pembelajaran, dan sejenisnya. Penataan
tersebut dilakukan secara sistematis dengan tujuan untuk mewujudkan penyelenggaraan
pendidikan yang lebih efektif dan terarah dalam mencapai kompetensi yang telah ditetapkan
(Hasan et al., 2022).
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Dalam organisasi kurikulum ada beberapa faktor yang harus diperhatikan, yaitu:
1. Ruang Lingkup (Scope)

Ruang lingkup kurikulum meliputi keseluruhan materi pembelajaran yang
disampaikan kepada peserta didik (Sugiana, 2018). Dalam proses penentuan dan
pemilihan ruang lingkup tersebut, diperlukan Kketerlibatan berbagai pihak yang
berkompeten, seperti tenaga pendidik dan para ahli di bidang pengembangan kurikulum.
Penyusunan kurikulum perlu dilakukan secara cermat dan mendalam, serta harus
didukung oleh temuan-temuan penelitian yang relevan agar kurikulum yang dihasilkan
benar-benar berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

2. Urutan

Urutan dalam kurikulum berkaitan dengan cara penyusunan materi
pembelajaran yang dimulai dari hal-hal sederhana kemudian secara bertahap meningkat
menuju materi yang lebih kompleks (Fajri, 2019). Dengan pengurutan yang tepat dan
logis, peserta didik akan lebih mudah memahami setiap materi yang dipelajari karena
antara satu materi dengan materi berikutnya saling berkaitan dan tersusun secara runtut

3. Keterpaduan

Keterpaduan adalah usaha untuk menghubungkan berbagai komponen dan mata
pelajaran dalam kurikulum agar saling terkait dan saling mendukung (Utami et al.,
2025). Dengan adanya keterpaduan ini, peserta didik dapat memahami materi secara
lebih utuh dan menyeluruh, tidak hanya terpisah-pisah atau sebagian-sebagian saja

4. Keseimbangan

Keseimbangan berkenaan dengan proporsi yang serasi antara berbagai
komponen kurikulum, baik menyangkut muatan materi, alokasi waktu, maupun
pengalaman belajar yang diberikan kepada peserta didik. Kurikulum yang seimbang
akan memastikan bahwa tidak ada satu aspek pun yang terlalu mendominasi sehingga
aspek lainnya terabaikan

5. Waktu

Faktor waktu berkaitan dengan alokasi dan distribusi waktu yang diberikan
untuk setiap mata pelajaran maupun kegiatan pembelajaran dalam kurikulum (Khadijah
et al., 2023). Pengaturan waktu yang proporsional dan tepat sasaran akan mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran secara efektif tanpa mengabaikan kebutuhan dan
kemampuan peserta didik (Panjaitan et al., 2024).

B. Prinsip-prinsip kurikulum pendidikan

Dalam ekosistem pendidikan, kurikulum memegang peranan yang sangat fundamental
dan strategis. Keberadaannya bertindak sebagai cetak biru (blueprint) yang memformulasikan
arah, artikulasi konten, serta metodologi implementasi pedagogis, yang pada akhirnya
mendeterminasi kualifikasi output suatu lembaga pendidikan (Agnes Nuraeni Muslim, Asep
Nursobah, 2025). Mengingat dinamika keberhasilan instruksional di sekolah berkorelasi
langsung dengan rigiditas kurikulum yang diterapkan, maka rekonstruksi atau pembaharuan
kurikulum tidak dapat diaktualisasikan secara parsial maupun berbasis intuisi semata (Setiyadi,
2020)
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Oleh karena itu, diperlukan sebuah konseptualisasi berupa kaidah-kaidah pokok yang
mengikat dan menjiwai seluruh fase perancangan. Kaidah penuntun inilah yang diistilahkan
sebagai prinsip pengembangan kurikulum Eksistensi prinsip ini bertujuan untuk menggaransi
agar produk kurikulum yang mengemuka memiliki akurasi tinggi dalam memproyeksikan
sekaligus mengakomodasi ekspektasi, kebutuhan, serta tuntutan dari berbagai pemangku
kepentingan (stakeholders), mulai dari peserta didik, wali murid, entitas masyarakat, hingga
skala nasional (Setiyadi, 2020)

Secara taksonomis, para pakar mengklasifikasikan asas-asas pemandu ini ke dalam dua
kategori krusial, yakni prinsip umum dan prinsip khusus

1. Konstruksi Prinsip Umum Pengembangan Kurikulum
Prinsip umum merepresentasikan makro-landasan yang bersifat universal dan wajib

diintegrasikan dalam setiap konseptualisasi kurikulum, baik dalam skala makro maupun mikro.
Berdasarkan sintesis literatur ilmiah, terdapat lima pilar prinsip umum;

e Prinsip Relevansi (Kesesuaian): Asas ini menekankan pada aspek kompatibilitas
kurikulum. Relevansi termanifestasi dalam dua dimensi, yaitu relevansi internal yang
menghendaki adanya koherensi sistemik dan keterpaduan fungsional antarkomponen
kurikulum (tujuan, isi, strategi pembelajaran, dan instrumen evaluasi)—serta relevansi
eksternal, yang menuntut kurikulum untuk selaras dengan tuntutan zaman, disrupsi
teknologi, kebutuhan pasar kerja, sekaligus tidak menegasikan nilai-nilai sosiokultural
yang hidup di masyarakat

o Prinsip Fleksibilitas (Keluwesan): Kurikulum harus dikonstruksikan secara adaptif dan
dinamis. Sifat yang fleksibel ini membuka ruang bagi terjadinya modifikasi operasional
di lapangan demi memfasilitasi diversitas karakteristik, disparitas latar belakang, serta
keunikan potensi yang melekat pada masing-masing peserta didik (Maulidia et al.,
2025)

o Prinsip Kontinuitas (Kesinambungan): Proses internalisasi pengetahuan bersifat
sekuensial dan gradual. Oleh karena itu, pengalaman belajar yang diorganisasikan pada
rumpun kelas atau jenjang tertentu harus memproyeksikan keterkaitan yang runtut dan
menjadi basis preparasi bagi fase pendidikan di tingkat berikutnya, guna mengeliminasi
tumpang tindih materi (redundancy) (Muslim, (Agnes Nuraeni Muslim, Asep
Nursobah, 2025)

e Prinsip Efisiensi (Praktis): Prinsip ini menitikberatkan pada aspek realisme dan
optimalisasi pemanfaatan sumber daya. Perencanaan kurikulum harus dapat
diaplikasikan secara pragmatis dengan mendayagunakan alokasi dana, ketersediaan
waktu, serta sarana prasarana yang dimiliki lembaga secara maksimal tanpa
memaksakan indikator yang utopis (Rahman Prasetyo & Hamami, 2020)Prinsip
Efektivitas: Berorientasi pada capaian atau outcome. Asas efektivitas mengukur sejauh
mana aktivitas instruksional yang dimotori oleh pendidik dan peserta didik mampu
mengaktualisasikan target kompetensi serta mencapai objektivitas tujuan pendidikan
yang telah dicanangkan (Maulidia et al., 2025)
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2. Konstruksi Prinsip Khusus Pengembangan Kurikulum

Jika prinsip umum mengatur arah besar kurikulum, maka prinsip khusus lebih fokus
pada cara menjalankan kurikulum secara rinci dan praktis. Menurut (Rahman Prasetyo &
Hamami, 2020), prinsip khusus dalam kurikulum meliputi beberapa hal berikut:

e Prinsip yang Berkaitan dengan Tujuan Pendidikan.
Tujuan kurikulum harus disesuaikan dengan aturan pendidikan yang berlaku dan
kebutuhan masyarakat. Tujuan tersebut kemudian dijabarkan mulai dari tujuan sekolah,
tujuan mata pelajaran, sampai tujuan pembelajaran yang jelas dan dapat diukur.

e Prinsip  yang Berkaitan dengan Pemilihan Materi Pembelajaran.
Materi yang diajarkan harus dipilih dengan baik. Materi perlu sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa, bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, dan membantu siswa
memahami ilmu pengetahuan yang penting.

e Prinsip yang Berkaitan dengan Proses Belajar Mengajar.
Proses pembelajaran sebaiknya berpusat pada siswa. Guru perlu menggunakan metode
yang bervariasi agar pembelajaran lebih menarik, membuat siswa aktif, kreatif, mandiri,
dan mampu berpikir kritis.

e Prinsip yang Berkaitan dengan Media dan  Alat  Pembelajaran.
Penggunaan media pembelajaran harus disesuaikan dengan materi dan kondisi kelas.
Media yang tepat dapat membantu siswa lebih mudah memahami materi, terutama
konsep yang sulit atau abstrak.

e Prinsip yang Berkaitan dengan Penilaian (Evaluasi).
Penilaian tidak hanya melihat hasil akhir, tetapi juga proses belajar siswa. Evaluasi
harus dilakukan secara adil, objektif, menyeluruh, dan terus-menerus, mencakup aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa.

C. Manajemen kurikulum dan program pengajaran

Manajemen kurikulum dan program pengajaran merupakan dua aspek yang tidak dapat
dipisahkan dalam mewujudkan pendidikan yang bermutu. Manajemen kurikulum adalah proses
perencanaan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi kurikulum sekolah. Tujuan utamanya
adalah meningkatkan kualitas pendidikan, menyesuaikan kurikulum dengan standar
pendidikan, pengelolaan sumber daya, pemantauan dan evaluasi, serta pengembangan
profesional guru (Darni & Ariyani, 2023)
1. Perencanaan Kurikulum dan Program Pengajaran

Kurikulum merupakan komponen fundamental dalam sistem pendidikan karena
berfungsi sebagai pedoman utama yang mengarahkan seluruh proses pembelajaran menuju
pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Dalam konteks manajemen pendidikan,
kurikulum tidak hanya dipahami sebagai seperangkat dokumen yang memuat tujuan, materi,
metode, dan evaluasi pembelajaran, tetapi juga sebagai instrumen strategis yang menentukan
kualitas layanan pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif
terhadap konsep, prinsip, dan implementasi kurikulum menjadi syarat penting bagi seluruh
pemangku kepentingan pendidikan. Kurikulum yang dirancang secara sistematis dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik akan mampu menghasilkan proses pembelajaran yang relevan,
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adaptif, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi abad ke-21. Sebaliknya, kurikulum
yang disusun tanpa perencanaan yang matang berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian antara
tujuan pendidikan, pelaksanaan pembelajaran, dan hasil belajar yang dicapai peserta didik
pendidikan (Darni & Ariyani, 2023).

Perencanaan kurikulum yang efektif menjadi fondasi utama dalam menjamin
keberhasilan implementasi program pendidikan. Proses perencanaan tersebut mencakup
analisis kebutuhan, penetapan tujuan pembelajaran, pengorganisasian pengalaman belajar, serta
penyusunan strategi evaluasi yang terintegrasi. Dalam perspektif manajemen kurikulum
modern, perencanaan tidak hanya berorientasi pada pemenuhan standar nasional pendidikan,
tetapi juga harus mampu merespons perubahan sosial, perkembangan teknologi, dan kebutuhan
masyarakat yang dinamis. Sejalan dengan itu, keberhasilan implementasi kurikulum sangat
dipengaruhi oleh keterlibatan berbagai pemangku kepentingan, termasuk kepala sekolah, guru,
peserta didik, dan masyarakat. Kolaborasi yang baik antar pemangku kepentingan
memungkinkan kurikulum dikembangkan secara kontekstual sehingga mampu meningkatkan
mutu pembelajaran dan menghasilkan lulusan yang kompeten, kreatif, serta memiliki daya
saing tinggi di era global (Ornstein & Hunkins, 2023; Print, 2020).

2. Pengorganisasian Tugas Guru dan Program Pengajaran

Menurut Agistia et al. (2021), manajemen kurikulum menitikberatkan pada kegiatan
yang berhubungan dengan tugas guru dan pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan yang
berhubungan dengan tugas guru meliputi pembagian tugas mengajar, pembagian tanggung
jawab dalam membina ekstrakurikuler, dan koordinasi penyusunan persiapan mengajar.
Sementara kegiatan yang berhubungan dengan proses pelaksanaan belajar mengajar terdiri atas
penyusunan jadwal pelajaran, penyusunan program berdasarkan satuan waktu tertentu,
pengisian daftar kemajuan murid, penyelenggaraan evaluasi hasil belajar, laporan hasil
evaluasi, dan kegiatan bimbingan penyuluhan (Darni & Ariyani, 2023)

Selain berfokus pada tugas guru, manajemen kurikulum juga mencakup pengelolaan
proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Darni dan Ariyani (2023) menegaskan bahwa
kegiatan tersebut meliputi penyusunan jadwal pelajaran, penyusunan program berdasarkan
satuan waktu tertentu, pencatatan perkembangan peserta didik, pelaksanaan evaluasi hasil
belajar, pelaporan hasil evaluasi, serta layanan bimbingan dan konseling. Keseluruhan kegiatan
tersebut menunjukkan bahwa manajemen kurikulum berfungsi sebagai instrumen pengendalian
mutu pendidikan yang memastikan setiap tahapan pembelajaran terlaksana sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan. Dengan adanya sistem pengelolaan yang terstruktur, sekolah
dapat memonitor perkembangan peserta didik secara berkelanjutan dan melakukan perbaikan
program pembelajaran berdasarkan hasil evaluasi yang diperoleh.

3. Implementasi dan Pengendalian Kurikulum

Manajemen kurikulum yang efektif memerlukan instrumen pengendalian yang
komprehensif. Model Context, Input, Process, dan Product (CIPP) dipilih sebagai instrumen
utama karena kemampuannya memotret kesiapan ekosistem sekolah hingga dampak nyata pada
lulusan secara simultan, melampaui model evaluasi yang hanya berfokus pada hasil akhir.
Pengendalian kurikulum dilakukan melalui mekanisme supervisi akademik kolaboratif dan
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pemanfaatan teknologi digital, sehingga sinkronisasi antara otonomi manajerial dan instrumen
pengendalian menjadi kunci keberhasilan implementasi kurikulum (Kusuma & Hurani, 2026)
4. Pengembangan Profesional Guru dalam Program Pengajaran

Manajemen kurikulum yang efektif memastikan bahwa kurikulum sesuai dengan
kebutuhan siswa dan lingkungan belajar yang efisien serta berfokus pada hasil belajar yang
berkualitas. Manajemen kurikulum dapat mencakup program pengembangan profesional yang
kuat untuk guru, termasuk pelatihan tentang metode pengajaran terbaru, strategi penilaian, dan
penggunaan teknologi pendidikan, sehingga guru lebih mampu memberikan pengalaman
pembelajaran yang berkualitas kepada siswa (Darni & Ariyani, 2023)
5. Integrasi TQM dalam Manajemen Kurikulum dan Program Pengajaran

Penerapan TQM dalam bidang pendidikan telah menunjukkan sejumlah keberhasilan
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan pelayanan di berbagai institusi pendidikan.
TQM secara signifikan meningkatkan kualitas lulusan di satuan pendidikan dan memberikan
perbaikan berkelanjutan yang mengacu pada standar mutu lembaga pendidikan sebagai
landasan pengembangan mutu (Susanto et al., 2024)
6. Tantangan Implementasi

Menurut Rini et al. (2024), penerapan TQM dalam pendidikan memerlukan sistem
evaluasi yang komprehensif untuk mengukur efektivitas dan kualitas proses pendidikan secara
berkala. Institusi pendidikan cenderung hanya fokus pada evaluasi akademik siswa, padahal
kualitas layanan pendidikan mencakup aspek yang lebih luas, termasuk kepuasan siswa dan
orang tua, lingkungan belajar yang mendukung, serta kesejahteraan staf pengajar dan
administrasi. Untuk mengatasi hal tersebut, strategi yang dapat dilakukan adalah memberikan
pelatihan khusus kepada guru, staf, dan manajemen mengenai konsep dan aplikasi TQM,
disertai komitmen dari manajemen untuk menyediakan sumber daya yang memadai seperti
teknologi dan infrastruktur guna mendukung penerapan TQM secara optimal (Susanto et al.,
2024)

KESIMPULAN

Manajemen kurikulum berbasis Total Quality Management (TQM) memiliki peranan
penting dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan melalui pengelolaan kurikulum yang
dilakukan secara terarah, terstruktur, dan berkelanjutan. Organisasi kurikulum yang dirancang
dengan baik dapat membantu terciptanya proses pembelajaran yang lebih efektif melalui
pengaturan materi, penyusunan urutan pembelajaran, keterpaduan antarunsur kurikulum,
keseimbangan muatan pembelajaran, serta pengelolaan waktu yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Di samping itu, prinsip-prinsip pengembangan kurikulum seperti relevansi,
fleksibilitas, kesinambungan, efisiensi, dan efektivitas menjadi landasan utama dalam
membangun kurikulum yang mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, kebutuhan masyarakat, dan karakteristik peserta didik.

Penerapan TQM dalam manajemen kurikulum dan program pengajaran juga
menegaskan pentingnya perencanaan yang matang, pembagian tugas guru yang jelas,
pelaksanaan pembelajaran yang terkontrol, serta pengembangan profesionalisme guru secara
berkesinambungan. Pengawasan dan evaluasi yang dilakukan secara menyeluruh memberikan
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peluang bagi lembaga pendidikan untuk terus melakukan perbaikan dan peningkatan kualitas
pembelajaran. Dengan demikian, penerapan manajemen kurikulum berbasis TQM tidak hanya
berfungsi sebagai proses pengelolaan pendidikan semata, tetapi juga menjadi upaya strategis
dalam menciptakan pendidikan yang berkualitas, responsif terhadap perubahan, dan
berorientasi pada pengembangan peserta didik secara menyeluruh.
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